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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Audio Visual terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan jenis metode
penelitian kuantitatif dengan “Pre-Experimental Design”bentuk one grup pre-test post-test yang dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiatar pada siswa kelas IV dengan jumlah populasi 24 siswa dan sampel sebanyak
24 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan test sebanyak 2 kali yaitu pretest-posttest. Data
diolah menggunakan teknik analisis statistik, dari hasil analisis data diperoleh taraf sinifikan 0,01 < probabilitas
(0,05) dan thitung = 21,929 > ttabel =1,713 Maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti “Terdapat
pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika
di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Audio Visual, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of Audio Visual learning media on the learning outcomes of third grade
Mathematics students at UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. This study uses a type of quantitative research
method with “Pre-Experimental Design ”in the form of a one group pre-test post-test conducted at UPTD SD Negeri
122379 Pematangsiantar on grade 1V students with a population of 24 students and a sample of 24 students. This
research data collection technique uses a test twice, namely pretest-posttest. The data was processed using statistical
analysis techniques, from the results of data analysis obtained a significant level of 0.01 < probability (0.05)
andtcount = 12,929 > ttable = 1,713. So it is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means “There
is an effect of Audio Visual Learning Media on the Learning outcomes of Class 1V Students in Mathematics Subjects
at UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar”..

Keyword : Learning Media, Audio Visual, Learning outcomes

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk yang dibekali akal dan pikiran, membutuhkan pendidikan untuk meningkatkan kualitas diri,
dan berkontribusi pada masyarakat. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap manusia,
melalui pendidikan manusia dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya untuk dapat diterapkan di dalam kehidupan (Budiyanti et al., 2023). Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 3).

Tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal apabila seorang guru dapat menyajikan pembelajaran yang aktif,
kreatif dan inovatif bagi siswa. Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran yang tujuannya untuk mendidik
siswa agar terlibat aktif dalam memahami konsep, menganalisis suatu masalah, dan membagikan apa yang mereka pelajari
untuk dijadikan pengalaman atau pembelajaran yang bermakna agar siswa dapat menerapkan ilmu yang diterimanya
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan karena melalui pembelajaran siswa
memperoleh informasi, memahami, meningkatkan keterampilan, dan membentuk sikap (Dheghu et al., 2021). Oleh
karena itu, untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, diperlukan adanya pengajaran yang baik dalam proses
pembelajaran.
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Pembelajaran yang baik adalah kegiatan yang dapat meningkatkan minat dan semangat siswa untuk mengikuti
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Menurut Syahdan Lubis (Anwar, 2018) dalam suatu kegiatan pembelajaran
yang baik dapat terjadi proses perubahan perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu pengalaman belajar. Untuk itu
maka dapat diidentifikasikan aspek penting dalam kegiatan pembelajaran tersebut, aspek tersebut adalah aspek hasil
belajar.

Hasil belajar adalah hal yang sangat penting yang tidak dapat disingkirkan ataupun dihapuskan dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya mencakup penguasaan materi pelajaran, tetapi juga perkembangan kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah dan berkomunikasi. Hasil belajar yang tinggi atau rendah menunjukkan keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil,
apabila tujuan pembelajaran dapat tersampaikan kepada seluruh siswa serta adanya perubahan dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik ke arah yang lebih baik dari pada sebelum proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar berupa
perubahan perilaku atau tingkah laku. seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa
pengtahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (Tirsa, 2023).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa baik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa di
kelas telah mencapai KKTP (Ningsih, 2021).

Untuk mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien, diperlukan perancangan kegiatan pembelajaran yang dapat
memicu minat siswa dan mendorong mereka aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, media pembelajaran yang
menarik perlu dikembangkan agar siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Memberikan pembelajaran yang menarik diperlukan sebuah media pembelajaran yang inovatif seperti dalam bentuk
suara dan gambar, karena pada dasarnya siswa sekolah dasar berada pada tingkat usia yang suka sekali mendengar suara
dan melihat gambar yang bergerak dan kaya akan warna-warna yang bervariasi. Tampak pada realita saat ini, bahwa
mayoritas anak-anak mengenal video dan sangat senang melihatnya.

Namun, permasalahan yang muncul adalah kebanyakan dari video (gambar dan suara) tersebut bersifat hiburan semata
tanpa adanya unsur pendidikan di dalamnya yang dapat berdampak negatif dalam kehidupan. Bagi anak-anak belajar
sambil mendengar suara dan melihat gambar adalah penting. Belajar dengan menggunakan indera ganda (pandang dan
dengar) akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebih banyak daripada jika materi Pelajaran
disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar berdasarkan konsep (Muhibbin et al., 2021).

Merujuk pada paparan di atas, peneliti meyakini bahwa penggunaan media audio visual dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran Audio Visual bukan sekedar
upaya untuk membantu guru dalam mengajar, tetapi sebagai usaha untuk memudahkan siswa dalam mempelajari dan
memahami materi pembelajaran guna mencapai keberhasilan suatu pembelajaran. Media audio visual adalah media yang
menggabungkan unsur visual serta suara secara bersamaan dalam menyampaikan pesan kepada siswa (Ayu Fitria, 2024).

Berhubungan dengan paparan di atas, peneliti berinisiatif untuk melakukan sebuah penelitian mengenai penggunaan
media pembelajaran yang akan digunakan pada saat kegiatan proses pembelajaran matematika. Matematika salah satu
ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari dalam menyelesaikan suatu masalah dalam Matematika. Matematika
merupakan pelajaran yang paling ditakuti oleh sebagian besar peserta didik karena dianggap sebagai mata pelajaran yang
sangat sulit. Matematika memiliki tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep yang lebih tinggi dibanding dengan mata
pelajaran yang lain. Menurut Fauzyah, dkk (Serungke et al., 2023) bahwa salah satu penyebab pembelajaran Matematika
masih rendah adalah karena berbagai masalah. Salah satu permasalahannya adalah anggapan sebagian besar siswa merasa
bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran tersulit dan membutuhkan ketelitian itulah sebabnya Matematika dianggap
pelajaran paling membosankan, sehingga banyak siswa yang tidak terlalu menyukai pelajaran matematika. Peneliti
meyakini bahwa penggunaan media audio visual dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan
menyenangkan sehingga siswa tidak menganggap bahwa Matematika adalah pembelajaran yang membosankan (Sari et
al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di UPTD SD Negeri 122379 bahwa penggunaan
media audio visual dalam pembelajaran matematika di kelas masih sangat minim sehingga pembelajaran kurang efektif
dan daya minat belajar siswa masih rendah. Pada kenyataanya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
UPTD SD Negeri 122379 pada saat pembelajaran Matematika berlangsung sering ditemui permasalahan yang dihadapi
oleh siswa yang tidak focus memperhatikan guru saat menyampaikan bahan pembelajaran, dan siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan tidak menuntaskan tugas dengan baik,

Mengacu pada hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar,
peneliti menemukan rendahnya nilai yang diperoleh siswa kelas IV yang dilihat dari hasil belajar Matematika siswa kelas
IV yang berjumlah 24 orang siswa masih tergolong rendah dapat dilihat dari tabel hasil nilai ulangan kelas IV UPTD SD
Negeri 122379 Pematangsiantar.
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Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil 2025 Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV UPTD SD Negeri
122379 Pematangsiantar

No Jumlah Siswa KKTP Kriteria Presentasi
1 7 siswa 70 Lulus 29%
2 17 siswa 70 Tidak Lulus 71%

24 siswa 100%

Berdasarkan data pada tabel diketahui hasil belajar siswa kelas IV pada pelajaran Matematika masih tergolong
rendah, siswa kurang mampu menjawab pertanyaan yang diujikan meskipun setiap soal yang diujikan sudah dipelajari
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terjadi karena pengalaman belajar yang diterima siswa di kelas tidak
komprehensif dan tidak berorientasi pada pencapaian standar kompetensi dan kompetensi inti. Siswa hanya memahami
pelajaran pada area kognitif rendah. Proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru (AMRULLAH,
2018). Guru menggunakan media pembelajaran yang kurang variatif pada pembelajaran Matematika, sehingga kurangnya
ketertarikan siswa pada pelajaran Matematika serta, rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pelajaran Matematika. Jika
proses pembelajaran dilakukan secara berulang dengan metode yang sama, hal ini dapat menurunkan motivasi dan minat
siswa dalam mengikuti pelajaran, yang pada akhirnya berdampak negatif pada pencapaian hasil belajar. Kurangnya
pemahaman guru mengenai cara penggunaan media pembelajaran modern turut menjadi faktor penyebab rendahnya
efektivitas proses pengajaran dan pembelajaran di kelas (Yatumia et al., 2018).

Asumsi awal peneliti tentang hasil belajar yang kurang optimal diakibatkan oleh kurangnya kinerja siswa dalam
pembelajaran, dalam hal ini guru tidak mengajar menggunakan media pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak
menyenangkan dan membuat kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar tidak maksimal. Diperlukan inovasi dalam
pembelajaran untuk meminimalisir hal tersebut (Mendrofa et al., 2024).

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, maka digunakan media pembelajaran yang dapat membuat siswa
merasa tidak bosan saat belajar, sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan dan proses belajar mengajar
menjadi menyenangkan. Dengan menggunakan media pembelajaran Audio Visual siswa dituntut untuk aktif, berpikir
kritis, mandiri dan memperhatikan apa yang disajikan oleh guru di depan kelas (Rajagukguk et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar”

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif kausal dengan menggunakan metode eksperimen. Menurut
Sugiyono (Suliawati et al., 2020) pendekatan kuantitatif kausal merupakan pendekatan dalam penelitian yang mencari
hubungan anatar satu variable dengan variable lain yang memiliki sebab akibat. Penelitian ini menguji hipotesis yang
ditetapkan dan untuk mencari pengaruh anatara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sekaran (Dewi et al., 2023)
penelitian kuantitatif kausalitas merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variable independent
mempengaruhi variable dependent. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif kausalitas karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual (X) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SD (Y).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Pre-Experimental/One Group Pretest-Posttest
Design. Pre-Exprimental merupakan penelitian eksperimen dengan hubungan anatara variabel bebas dan variabel terikat.
One Group Pretest-Posttest adalah jenis penelitian dengan cara membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan
keadaan setelah diberi perlakuan (Sugiono, 2018:110).Soal pretest (tes awal) diberikan sebelum pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Audio Visual, sedangkan posttest (tes akhir) diberikan setelah menggunakan media
pembelajaran Audio Visual. ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122379 Jalan Sentosa Kelurahan Asuhan,
Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara. Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat
penelitian karena sekolah ini mengalami berbagai tantangan signifikan dalam bidang pendidikan, seperti kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa terutama dalam
pembelajaran Matematika. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil T.A 2025/2026 tepatnya di bulan Agustus
2025.

Menurut Sugiyono (Sidun et al., 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122379
Pematangsiantar yang berjumlah 24 siswa dengan jumlah 16 siswa laki-laki dan 8 jumlah siswa perempuan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono
(Putri, 2019) sampel adalah sebagian dari populasi itu. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total
sampling yaitu dimana seluruh populasi dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan cara non probality sampling, dimana sampel yang dipilih adalah sampel jenuh. Sampel jenuh digunakan apabila
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jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang. Maka dalam penelitian ini sampel terdiri dari seluruh siswa kelas IV
yang berjumlah 24 siswa UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

Teknik Pengumpul Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan dataUntuk memperoleh data yang akurat, maka penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu:

1. Tes Awal (Pretest)

Tes awal (Pretest) adalah langkah yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar siswa kelas
IV pada pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar sebelum menggunakan media Audio
Visual.

2. Tes Akhir (Posstest)

Tes akhir (Posstest) adalah langkah yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar setelah menggunakan media Audio Visual.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan alat yang digunakan yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang situasi pembelajaran. Dokumentasi penelitian dapat berupa video, gambar, Dokumentasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah berupa foto-foto saat pembelajaran menggunakan Media Audio Visual dan hasil koreksi jawaban
pretest dan posttest yang akan dilampirkan.

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera digarap oleh staf peneliti, khususnya yang bertugas
pada pengolahan data (Arikunto, 2019: 278). Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut : Uji gain (N-gain)
adalah salah satu uji yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan hasil belajar siswa pada bagian kognitif setelah guru
memberikan perlakuan (JF et al., 2021). Pengujian N-Gain peneliti lakukan untuk mengukur perubahan hasil belajar
matematika siswa dari kelompok siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran Audio Visual pada saat
pembelajaran (Monika & Muhibbin, 2021). Uji N-Gain dilakukan karena sesuai dengan desain penelitian ini yaitu one-
group- pretest-posttes untuk mengukur perubahan dalam kelompok yang sama tanpa adanya kelompok control.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memaparkan hasil belajar Matematika siswa dengan
menggunakan media pembelajaran Audio Visual. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan uji
instrument di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. Uji instrument dilakukan selama 35 menit dengan memberikan
soal pilihan berganda sebanyak 40 soal. Setelah selesai melaksanakan uji instrument, peneliti melanjutkan mencari data
yang valid dan tidak valid dengan bantuan Software SPSS 24.

Setelah mendapatkan data yang valid, peneliti melanjutkan penelitian di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.
Terlebih dahulu peneliti melakukan Pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
mendapatkan hasil pretest siswa, hari berikutnya peneliti memberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media
Audio Visual pada saat pembelajaran Matematika pada materi bangun datar di kelas IV. Setelah menerapkan media Audio
Visual pada saat pembelajaran, peneliti memberikan soal posttest untuk melihat perubahan pada hasil belajar siswa di
kelas IV. Kemudian peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan psottest. Analisis data
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada
Pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar’’.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah
diterapkan media audio visual dalam pembelajaran Matematika. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 12,929
yang lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,713 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, variabel X (media audio visual) terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y
(hasil belajar Matematika siswa kelas IV) (Hidayat, 2019). Implikasi dari temuan ini adalah bahwa guru dapat menjadikan
reward sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, terutama dalam mata
pelajaran yang menuntut pemahaman logis dan sistematis seperti Matematika.

Hasil Uji Coba Instrumen

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pilihan berganda yang berjumlah 40 soal yang dilakukan kepada 30
siswa di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. Uji coba dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian
yang digunakan dapat mengukur hasil belajar siswa serta memastikan instrumen menghasilkan hasil yang konsisten dan
dapat diandalkan. Adapun uji instrument yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji
daya pembeda soal, hasil dari uji instrument terlampir pada lampiran.

Hasil Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Dalam menguji validitas dari butir
soal yang sudah dikerjakan oleh responden, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 24. Setelah peneliti mengkoreksi soal
yang telah dikerjakan oleh siswa, setelah itu, peneliti melakukan penginputan data di SPSS 24. Butir soal yang dikatakan
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valid adalah jika nilai Ihitung > T'iabet dengan taraf signifikan 5% atau 0,05, dan sebaliknya jika Thiwng < Itabel maka butir soal
dikatakan tidak valid. Dalam menentukan rpitune dapat dilihat dari tabel r product moment dengan N= 27 maka diperoleh
=0,381.
Analisis Data
Uji N-gain
Setelah melakukan pretest dan juga posttest, peneliti melakukan penginputan data tentang hasil dari pembelajaran
tersebut ke aplikasi SPSS 24 untuk memperoleh nilai N-Gain. Hasil yang diperoleh nantinya akan menjadi tolak ukur
tentang sejauh mana efektifitas penggunaan media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar (Fatihah et al., 2023).
Tingkat keefektifitasan dari perlakuan yang telah dilaksanakan terhadap siswa bisa dilihat dari kriteria
pengelompokan N-Gain berikut ini.
1. Jika nilai N-Gain > dari 0,7 maka tingkat keefektifitasan dari perlakuan adalah tinggi.
2. Jika nilai N-Gain > 0,3 atau < 0,7 maka tingkat keefektifitasan dari perlakuan adalah sedang.
3. Jika nilai N-Gain < dari 0,3 maka tingkat keefektifitasan dari perlakuan adalah rendah.
Berikut hasil pengujian N-Gain yang telah dilakukan peneliti dalam aplikasi SPSS 24:

Tabel 2. Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_skor 24 13 ,82 ,5404 ,14601
Ngain_persen 24 12,50 81,82 54,0416 14,60141

Valid N (listwise) 24

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian N-Gain yang diperoleh adalah 0,5404. Maka tingkat keefektifitasan
penggunaan Media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di UPTD SD
Negeri 122379 Pematangsiantar ada pada tingkat sedang. Pengujian ini diperoleh melalui perbandingan skor pretest siswa
dengan skor posttest siswa yang dimana dapat diperoleh siswa pada saat pembelajaran dilaksanakan (Alfianti &
Kartikasari, 2023).

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji N-gain, maka dilakukan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban dari rumusan masalah
serta membuktikan lebih kuat pengaruh Media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran
Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

Uji t yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu :

Praired Samples Test menggunakan bantuan SPSS 24. Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan Media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV
pada pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

H. : Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaaan Media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

Dengan kriteria:

1. Jika t hitung < t tabel maka H, di tolak , dengan taraf signifikan 0,05

2. Jika t hitung > t tabel maka H, diterima dengan taraf sig < 0,05

Berikut hasil dari Uji Hipotesis yang telah dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar :

Tabel 3. Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRE TEST - 19,66667 7,45226 1,52119 22,81348 16,51985 12,929 23 ,000

1 POST TEST

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,005.
Untuk mencari mencari tube peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan d.b = N-1=24-
1=23. Setelah diperoleh thiune = 12,929 dan tuwe = 1,713 maka diperoleh thiung > tabel atau 12,929 > 1,713 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa pada pretest dan posttest. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini H, diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh Media Audio Visual
Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.
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Pembahasan Hasil Penilitian

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, pada pembelajaran Matematika pada materi
pembelajaran bangun datar di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan media pembelajaran
Audio Visual pada saat pembelajaran dapat menungkatkan hasil belajar siswa kelas IV Di UPTD SD Negeri 122379
Pematangsiantar. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Media
Audio Visual dipilih karena dianggap mampu memberikan suasana belajar yang lebih baik dan dapat meningkatkan
suasana belajar yang berbeda pada saat pembelajaran (Winarto et al., 2020).

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media audio visual dikarenakan siswa tidak merasa bosan pada
saat proses pembelajaran serta penerapan media audio visual pada pembelajaran matematika merupakan hal jarang bagi
siswa sehingga siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Musfiqon sebagaimana dikutip
oleh Haritsyah (Pratama et al., 2018) mengemukakan bahwa pembelajaran yang menggunakan media audio visual telah
terbukti lebih efektif dan efisien serta bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
signifikan nilai rata-rata siswa dari pretest ke posttest (FITRI, 2022). Nilai rata-rata siswa pada pretest adalah 64,16
sedangkan pada posttest meningkat menjadi 83,83. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Audio Visual efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV (Astuti et al., 2025).

Setelah dilakukan uji N-Gain diperoleh 0,5404 yang dimana jika nilai N-Gain > 0,3 atau < 0,7 maka tingkat
keefektifitasan dari perlakuan adalah sedang. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh media Audio Visual terhadap
hasil belajar siswa. Setelah dilakukan uji N-Gain untuk membuktikan serta menjawab rumusan masalah dilakukan uji
hipotesis (Rijal, 2018), Dari hasil tes peserta didik diperoleh thitung sebesar 12,929 dan t tabel sebesar 1,713 dengan
taraf kesalahan 5%. Dengan demikian thitung>ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang menandakan bahwa
adanya pengaruh media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi pembelajaran bangun datar di
UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar T.A 2025/2026.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Penerapan Media Audio Visual secara signifikan meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV. Hal ini
terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 64,16 pada pretest menjadi 83,83 pada posstest.

2. Hasil Uji N-Gain yang mencapai 0,5404 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa berada dalam
kategori sedang, menandakan media pembelajaran Audio Visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa.

3. Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung sebesar 21,929 yang lebih besar dari ttabel 1,713 dengan taraf
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, menyatakan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Ini menandakan adanya pengaruh signifikan dari penerapan media pembelajaran Audio Visual efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan saran dalam menggunakan Media Audio
Visual sebagai berikut:

1. Bagi para pendidik khususnya guru UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, agar kiranya dapat menggunakan
Media pembelajaran Audio Visual dalam pembelajaran di sekolah karena Media Audio Visual mampu mengajak
anak didik untuk belajar lebih menyenangkan dan cara belajar yang berbeda membuat siswa tidak merasa jenuh.

2. Bagi siswa UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, saat proses pembelajaran berlangsung diharapkan siswa
bersikap selalu aktif agar dapat meningkatkan hasil belajar dengan usaha yang maksimal

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran guna
meningkatkan prestasi siswa dan sekolah.

4. Bagi peneliti berikutnya, untuk menerapkan media pembelajaran Audio Visual dalam materi atau tema lain untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
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